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ABSTRAK 

Pujang Putra Samudra, 2025, NIT: 582111118122 N, “Analisis Kebocoran 

Tangki Ballast di MT Giat Armada 01”, skripsi Program Studi Nautika, 

Program Diploma IV, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Pembimbing I: 

Capt. Suherman, M.Si., M.Mar, Pembimbing II: Dr. Andi Prasetiawan, 

S.ST, M.M 

Kebocoran pada tangki ballast merupakan permasalahan krusial yang dapat 

mengganggu stabilitas dan keselamatan kapal, sehingga berpotensi menimbulkan 

kerugian operasional serta meningkatkan risiko kecelakaan di laut. Berdasarkan 

pengalaman peneliti ketika melaksanakan praktek laut di MT. Giat Armada 01, 

kebocoran tangki ballast terjadi akibat korosi pada plat besi tangki yang tidak 

terawat, sehingga menyebabkan muatan dari tangki kargo masuk ke tangki ballast 

dan mengurangi efisiensi operasional kapal. Hal ini diperparah oleh keterbatasan 

bahan perawatan serta kurangnya perawatan rutin yang mengakibatkan kerusakan 

tidak terdeteksi lebih awal. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan 

Root Cause Analysis (RCA) untuk mengidentifikasi akar permasalahan. Teknik 

pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi 

selama peneliti berada di atas kapal. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan 

metode RCA dengan pendekatan 5 Whys, serta diuji keabsahannya melalui 

triangulasi sumber dan metode. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penyebab utama kebocoran tangki 

Ballast adalah korosi akibat kurangnya perawatan serta bahan untuk melakukan 

perawatan. Penanganan yang dilakukan berupa perbaikan sementara sampai 

keadaan memungkinkan untuk dilakukannya perbaikan secara permanen dengan 

cara pengelasan plat besi. Upaya pencegahan lebih lanjut meliputi perawatan rutin 

dan penyediaan bahan perawatan sehingga operasional kapal dapat berjalan dengan 

aman dan efisien. 

Kata Kunci: Kebocoran tangki ballast, korosi, kapal tanker, perawatan kapal 
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ABSTRACT 

Pujang Putra Samudra, 2025, NIT: 582111118122 N, “Analisis Kebocoran 

Tangki Ballast di MT Giat Armada 01”, skripsi Program Studi Nautika, 

Program Diploma IV, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Pembimbing I: 

Capt. Suherman, M.Si., M.Mar, Pembimbing II: Dr. Andi Prasetiawan, 

S.ST, M.M 

 Leakage in the ballast tank is a crucial problem that can disrupt the stability 

and safety of the ship, potentially causing operational losses and increasing the risk 

of accidents at sea. Based on the researcher's experience when carrying out sea 

practice on MT. Giat Armada 01, ballast tank leaks occur due to corrosion of the 

iron plate of the tank that is not maintained, causing cargo from the cargo tank to 

enter the ballast tank and reduce the operational efficiency of the ship. This is 

exacerbated by the limitations of maintenance materials and the lack of routine 

maintenance which results in damage not being detected early. 

This research uses a qualitative descriptive method with a Root Cause Analysis 

(RCA) approach to identify the root of the problem. Data collection techniques were 

carried out through observation, interviews, and documentation while the 

researchers were on board. The data obtained was analyzed using the RCA method 

with the 5 Whys approach, and tested for validity through triangulation of sources 

and methods. 

The results showed that the main cause of ballast tank leakage was corrosion 

due to lack of maintenance and materials to perform maintenance. The handling 

carried out in the form of temporary repairs until the situation allows for permanent 

repairs by welding iron plates. Further prevention efforts include routine 

maintenance and provision of maintenance materials so that ship operations can 

run safely and efficiently. 

Keywords: Ballast tank leakage, corrosion, tanker ship, ship maintenance,  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Kebocoran tangki ballast merupakan salah satu dampak nyata dari 

korosi akibat perawatan tangki yang kurang baik, seperti yang terjadi pada 

kapal tanker MT Giat Armada 01, tempat penulis melakukan praktik laut. 

Insiden kebocoran tangki ballast terjadi ketika kapal berlayar di laut 

Arafura pada tanggal 8 September 2023. Pada kejadian tersebut, tangki 

ballast 2 kanan mengalami kebocoran, menyebabkan masuknya muatan 

sebanyak 25–30 ton ke dalam tangki tersebut. Kebocoran ini berdampak 

pada stabilitas kapal serta berpotensi menimbulkan kerugian finansial bagi 

pemilik kapal maupun pemilik muatan. Insiden ini tidak hanya merugikan 

secara ekonomi, tetapi juga dapat menurunkan tingkat kepercayaan 

penyewa kapal terhadap perusahaan management kapal tersebut. Akibat 

dari insiden itu, penyewa kapal berhak mengajukan klaim atas kerugian 

yang ditimbulkan akibat kebocoran ini, yang pada akhirnya dapat 

berdampak negatif terhadap reputasi serta kelangsungan bisnis perusahaan. 

Masalah kebocoran tangki ballast merupakan isu serius yang dapat 

berdampak pada keselamatan kapal, efisiensi operasional, dan kelestarian 

lingkungan. Kebocoran ini disebabkan oleh korosi akibat kurangnya 

perawatan terhadap tangki. Korosi adalah proses rusaknya material logam, 

di mana logam bereaksi menjadi ion di permukaannya saat bersentuhan 

langsung dengan air dan oksigen, Korosi pada struktur logam menjadi salah 
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satu faktor yang menjadi penyebab kerusakan pada benda yang terbuat dari 

logam (Natasya et al. 2022). Dalam proses korosi pada baja, sebagian baja 

bertindak sebagai anoda yang mengalami oksidasi sehingga dapat 

menyebabkan lubang pada struktur logam, dan jika terjadi pada dinding 

tangki, dampaknya bisa lebih serius karena berisiko menyebabkan 

kebocoran yang mengganggu keseimbangan kapal serta mencemari 

lingkungan perairan (Sofian and Putra, 2022). 

Selain karat, kurangnya perawatan dapat menyebabkan berbagai 

permasalahan teknis yang berdampak pada keselamatan, efisiensi, dan 

keberlanjutan operasional kapal. Karat akibat dari proses korosi yang tidak 

segera diatasi akan terus mengikis struktur baja hingga akhirnya 

menyebabkan kebocoran, di mana korosi sendiri merupakan penyebab 

utama kerusakan logam akibat adanya zat penyebab korosi yang memicu 

degradasi material kapal (Sofian and Putra., 2022).  

Permasalahan teknis yang timbul akibat kurangnya perawatan tidak 

hanya terbatas pada dampak langsung terhadap struktur kapal, tetapi juga 

berhubungan dengan jenis dan fungsi kapal itu sendiri. Setiap jenis kapal 

memiliki karakteristik khusus yang memerlukan perhatian berbeda dalam 

hal perawatan dan pemeliharaan. Salah satu jenis kapal yang membutuhkan 

perawatan intensif adalah kapal tanker, mengingat muatan yang 

diangkutnya berupa cairan seperti minyak dan bahan kimia yang berpotensi 

menimbulkan risiko lingkungan serta mempengaruhi keseimbangan dan 

stabilitas kapal. Oleh karena itu, memahami jenis kapal serta faktor-faktor 
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yang mempengaruhi keandalannya sangat penting dalam memastikan 

keselamatan dan efisiensi operasional. 

Berdasarkan jenis muatannya, kapal memiliki berbagai tipe yang 

dirancang khusus untuk kebutuhan transportasi tertentu. Salah satu jenis 

kapal yang memiliki peran strategis dalam industri maritim adalah kapal 

tanker. Kapal tanker adalah salah satu jenis kapal yang didesain untuk 

mengangkut muatan cair seperti minyak dan cairan kimia hingga jenis 

liquid lainnya, kapal tanker memiliki peran yang cukup penting dalam hal 

pengembangan dan penyebaran wilayah pada kegiatan eksplorasi, 

eksploitasi, dan pengolahan minyak bumi untuk keperluan energi dalam 

ruang lingkup nasional maupun internasional (Pradana et al., 2022).  

Transportasi laut sendiri memiliki peran penting dalam mendukung 

pemanfaatan sumber daya alam yang tersebar di seluruh wilayah Indonesia. 

Dalam mendukung pemanfaatan sumber daya tersebut, transportasi 

memiliki peran penting dalam distribusi barang, yang dapat dilakukan 

melalui jalur darat, laut, dan udara (Trianah et al., 2024). Salah satu moda 

transportasi utama di Indonesia adalah transportasi laut yang menggunakan 

kapal sebagai sarana angkutan. Kapal berfungsi sebagai alat transportasi 

yang memungkinkan pemindahan barang dari satu wilayah ke wilayah lain 

atau dari satu pelabuhan ke pelabuhan lain, baik dalam negeri maupun 

internasional. Apabila dibandingkan dengan alat transportasi lain seperti 

kereta dan pesawat, kapal memiliki keunggulan dalam kapasitas ruang 

muatan yang lebih besar, sehingga lebih efisien dalam pengangkutan 
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barang dalam jumlah besar sehingga dapat menunjang kebutuhan distribusi 

barang di negara kepulauan seperti Indonesia. 

Indonesia sendiri merupakan negara kepulauan terbesar di dunia 

yang kaya akan sumber daya alam melimpah. Negara Kesatuan Republik 

Indonesia adalah negara kepulauan dengan jumlah pulau terbanyak di 

dunia, yang kaya akan sumber daya alam melimpah serta tersebar di seluruh 

wilayahnya (Sulubara et al., 2024.)Dengan luasnya wilayah perairan dan 

besarnya ketergantungan terhadap transportasi laut, penting bagi industri 

maritim untuk terus meningkatkan standar keselamatan dan pemeliharaan 

kapal agar dapat beroperasi dengan efisien dan berkelanjutan.  

Berdasarkan berbagai permasalahan yang terjadi, penulis terdorong 

untuk mengangkat judul "ANALISIS KEBOCORAN TANGKI 

BALLAST DI MT. GIAT ARMADA 01". Melalui penelitian ini, penulis 

bertujuan untuk mengidentifikasi faktor penyebab kebocoran pada tangki 

ballast serta melakukan Analisa terhadap upaya penanganan yang 

dilakukan oleh crew kapal. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

rekomendasi teknis maupun praktis yang bermanfaat bagi pemilik kapal 

maupun pihak terkait dalam melakukan perbaikan dan perawatan tangki 

ballast guna meningkatkan keamanan muatan dan kelancaran operasional 

kapal. 

B. Fokus Penelitian 

Penelitian ini memiliki batasan masalah yang ditentukan oleh peneliti 

sebagai objek kajian. Fokus penelitian ini membantu peneliti dalam memahami 
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data secara lebih terarah. Mengingat permasalahan yang muncul hanya 

berkaitan dengan tangki ballast, penelitian ini akan menelusuri faktor-faktor 

penyebab kebocoran serta menganalisis upaya penanganannya di MT Giat 

Armada 01. Ruang lingkup penelitian ini mencakup: 

1. Mengidentifikasi faktor yang menjadi penyebab dari terjadinya kebocoran 

tangki ballast di MT Giat Armada 01. 

2. Melakukan analisa penanganan yang dilakukan oleh para crew kapal dalam 

menghadapi kebocoran tangki ballast di MT Giat Armada 01. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan pada latar belakang dan pengalaman serta 

pengamatan penulis selama melaksanakan penelitian di atas kapal MT Giat 

Armada 01 tempat penulis melaksanakan praktek laut, maka rumusan masalah 

pada skripsi ini adalah: 

1. Apa penyebab kebocoran tangki ballast di MT Giat Armada 01? 

2. Apa upaya untuk menangani kebocoran pada tangki ballast di MT Giat 

Armada 01? 

D. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan untuk menyajikan hasil analisis mengenai 

penyebab serta upaya penanganan kebocoran pada tangki ballast di MT Giat 

Armada 01. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengidentifikasi faktor-faktor yang menyebabkan kebocoran pada tangki 

ballast di atas kapal MT Giat Armada 01. 



6 

 

 

 

2. Menganalisis upaya yang dilakukan dalam menangani kebocoran pada 

tangki ballast di atas kapal MT Giat Armada 01 

E. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat pengetahuan bagi 

pihak-pihak yang berkaitan langsung dengan dunia pelayaran, baik dari segi 

praktis maupun teoritis. Selain itu, hasil penelitian ini juga diharapkan dapat 

berkontribusi dalam pengembangan dunia maritim, khususnya dalam 

meningkatkan pemahaman mengenai penyebab serta penanganan kebocoran 

pada tangki ballast. Adapun manfaat penelitian dalam penulisan skripsi ini 

adalah: 

1. Manfaat secara teoritis 

a. Bagi penulis 

Penelitian ini bermanfaat bagi penulis dalam memperdalam pemahaman 

mengenai prinsip-prinsip kelautan, khususnya terkait dengan struktur 

dan sistem tangki ballast pada kapal. Selain itu, penelitian ini juga 

membantu penulis dalam mengembangkan kemampuan analisis dan 

pemecahan masalah teknis di bidang maritim, yang dapat menjadi 

landasan bagi penelitian lebih lanjut serta penerapan dalam dunia kerja. 

b. Bagi pembaca 

Menambah pengetahuan dan membuka wawasan bagi pembaca untuk 

mengetahui penyebab dan upaya dalam mengatasi kebocoran tangki 

ballast. Terutama sebagai bahan pertimbangan bagi pihak yang 



7 

 

 

 

bekerja di lingkungan pelayaran apabila menghadapi masalah 

yang berhubungan dengan kebocoran tangki ballast .  

 

c. Bagi institusi 

Sebagai tambahan wawasan dan pengetahuan yang berhubungan 

dengan penyebab serta cara menangani kebocoran pada tangki ballast, 

penelitian ini dapat menjadi referensi bagi taruna-taruni Politeknik Ilmu 

Pelayaran Semarang dan para perwira siswa. Selain itu, hasil penelitian 

ini juga dapat digunakan oleh institusi sebagai bahan ajar atau materi 

pelatihan dalam meningkatkan pemahaman dan kesiapan calon pelaut 

dalam menghadapi permasalahan teknis di kapal, khususnya terkait 

dengan sistem tangki ballast. 

2. Manfaat secara praktis 

a. Sebagai panduan bagi awak kapal dalam memahami dan mengenali 

faktor penyebab serta cara menangani kebocoran pada tangki ballast, 

sehingga dapat melakukan tindakan pencegahan dan penanganan yang 

lebih efektif guna mengurangi risiko kerusakan dan kerugian. 

b. Sebagai bahan pertimbangan bagi perusahaan pelayaran dalam 

menyusun kebijakan pemeliharaan dan perawatan kapal berdasarkan 

pemahaman yang lebih mendalam mengenai penyebab serta dampak 

kebocoran tangki ballast, sehingga dapat meningkatkan efisiensi 

operasional kapal. 
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c. Sebagai referensi bagi industri pelayaran dalam memperkaya wawasan 

mengenai faktor-faktor penyebab kebocoran tangki ballast serta 

berbagai metode penanganannya, yang dapat mendukung peningkatan 

standar keselamatan dan efisiensi operasional.  
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BAB II 

DESKRIPSI TEORI 

A.  Deksripsi Teori 

Kajian teori dalam bab ini berkaitan dengan penelitian dan bertujuan 

untuk mempermudah pemahaman terhadap topik skripsi ini. Informasi yang 

disajikan berdasar pada referensi terpercaya serta dirancang sebagai panduan 

bagi peneliti dalam memahami konsep yang dibahas. Bab ini akan menjelaskan 

teori dan konsep yang dapat diterapkan sebagai acuan dalam pemecahan 

masalah. 

1. Analisis 

Berdasarkan (KBBI, 2024) arti analisis adalah kegiatan berfikir 

untuk melakukan penyelidikan terhadap suatu peristiwa yang bertujuan 

untuk mengetahui dan mengenali ciri masing-masing komponen seperti 

sebab dan akibat serta hubungan antar komponen dalam suatu kesatuan 

yang terpadu. Adapun pendapat dari Zuchri Abdussamad (2021:159) beliau 

menyatakan bahwa analisis merupakan proses sistematis dan kreatif dalam 

mengorganisasi, mengklasifikasi, mensintesis, serta menyimpulkan data 

yang diperoleh, guna menemukan makna, pola, atau teori dari data tersebut. 

Berdasarkan definisi kata analisis dari beberapa sumber, dapat disimpulkan 

bahwa arti dari kata analisis adalah proses berpikir dan menyelidiki suatu 

peristiwa untuk memahami serta mengenali ciri setiap komponen, termasuk 

sebab-akibat dan hubungan antar bagian, guna memperoleh pemahaman 

yang tepat berdasarkan fakta dan pembuktian. Proses ini membantu dalam 
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menguraikan serta menelaah suatu masalah secara sistematis untuk 

mendapatkan kesimpulan yang akurat 

2. Kebocoran 

Menurut Wijaya (2024) kebocoran pada tangki ballast atau cargo 

mengacu pada keluarnya cairan yang tidak disengaja atau perpindahan 

cairan akibat degradasi struktural, korosi, atau kegagalan mekanis, yang 

sering kali disebabkan oleh penundaan pemeliharaan dan docking . Menurut 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (2024), kebocoran berasal dari kata "bocor" 

yang berarti adanya lubang sehingga memungkinkan media seperti air dan 

udara keluar atau masuk melalui lubang tersebut. Berdasarkan definisi 

tersebut, kebocoran dapat diartikan sebagai keluarnya atau masuknya suatu 

zat cair maupun udara melalui lubang yang terbentuk akibat faktor disengaja 

maupun tidak disengaja.  

Kebocoran pada tangki yang terjadi di kapal dapat disebabkan oleh 

beberapa faktor yang beragam. Pada dasarnya, faktor utama yang 

menyebabkan kebocoran pada tangki kapal berbahan dasar logam adalah 

terjadinya korosi atau karat serta kurangnya perawatan yang dilakukan 

untuk mencegah proses korosi tersebut. Berikut merupakan beberapa faktor  

penyebab terjadinya kebocoran 

a. Korosi 

            Dalam penanganan kebocoran tangki kita perlu mengetahui 

apa yang menjadi penyebab kebocoran. Langkah dalam mengambil 

keputusan untuk menangani kebocoran dapat diambil berdasarkan 
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penyebab kebocoran. Salah satu penyebab kebocoran di atas kapal 

dapat disebabkan oleh korosi (Harsono et al., 2024). Korosi atau 

pengkaratan merupakan fenomena kimia pada bahan-bahan logam 

yang pada dasarnya merupakan reaksi logam menjadi ion pada 

permukaan logam yang bersentuhan langsung dengan lingkungan 

berair dan oksigen (Saugi, 2021).  

            Menurut Sofian dan Putra (2022-b), terdapat beberapa jenis 

korosi yang masing-masing memiliki mekanisme dan dampak berbeda 

terhadap integritas material, yaitu:  

1) Uniform Corrosion 

Korosi merata yang terjadi di seluruh permukaan logam akibat 

paparan lingkungan terbuka, sehingga ketebalan pada logam dapat 

mengalami pengurangan kekuatan struktur secara konsisten. 

Contohnya dapat ditemukan pada bagian luar pipa logam maupun 

pada plat dinding tangki. 

2) Pitting Corrosion  

Pitting corrosion atau korosi sumuran adalah jenis korosi lokal yang 

ditandai dengan munculnya lubang-lubang kecil pada permukaan 

logam. Korosi ini umumnya terjadi ketika lapisan pelindung pasif 

logam mengalami kerusakan, sehingga mempercepat laju korosi 

pada area tertentu. Meskipun terlihat kecil, kerusakan ini berbahaya 

karena sulit terdeteksi dan berpotensi menyebabkan kegagalan 

struktural secara tiba-tiba seperti kebocoran. 
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3) Stress Corrosion Cracking (SCC) 

Retakan halus pada logam yang muncul akibat kombinasi tegangan 

tarik dan lingkungan korosif. Retakan ini dapat berkembang hingga 

menyebabkan kegagalan struktural. 

4) Erosion Corrosion 

Terjadi ketika aliran fluida cepat mengikis permukaan logam dan 

mencegah terbentuknya lapisan pelindung, sehingga logam lebih 

mudah terkorosi. 

5) Galvanic Corrosion 

Korosi yang timbul akibat kontak antara dua logam berbeda dengan 

potensial listrik yang berbeda, sehingga salah satu logam terkorosi 

lebih cepat. 

b. Karat  

Menurut Muhsin (2020) Karat merupakan hasil dari reaksi 

elektrokimia, yaitu perubahan kimia pada besi yang terjadi akibat aliran 

arus listrik di dalam air dan proses ini berlangsung lebih cepat apabila 

air tersebut mengandung garam. Adapun pendapat lain yang 

menyatakan bahwa karat memberikan dampak signifikan terhadap 

kapal, karena karat dapat menyebabkan kebocoran di area yang 

terkorosi dan seiring waktu menjadikan struktur kapal semakin rapuh 

(Sofian and Putra, 2022-b). Menurut Husodo (2023) ada banyak 

penyebab yang menyebabkan  proses terjadinya karat yang dapat 

merusak logam pada kapal, yaitu : 
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1) Karat akibat hilangnya lapisan mild scale 

Mild scale merupakan lapisan pelindung alami pada baja yang 

memperlambat proses karat. Lapisan ini terdiri dari tiga bagian: 

karat merah, magnetit hitam, dan ferro oksida (FeO). Jika mild scale 

hilang, permukaan baja menjadi rentan. 

2) Karat akibat arus listrik bocor 

Kebocoran arus listrik sebesar satu ampere dapat mengikis sekitar 

1,04 gram besi. Meskipun arus lebih mudah mengalir melalui air 

daripada badan kapal, arus yang mengalir melalui badan kapal tidak 

menimbulkan karat selama kapal memiliki sistem pentanahan 

(grounding) yang baik. 

3) Karat akibat turbulensi dan benturan (notch) 

Benturan atau turbulensi dapat merusak lapisan pelindung seperti cat 

atau mild scale sehingga plat besi tidak terlindungi dari paparan air 

laut sehingga menyebabkan korosi lokal pada area yang terbuka. 

4) Karat akibat logam berbeda (dissimilar metal) 

Karat dapat terjadi saat dua jenis logam berbeda bersentuhan dalam 

air laut. Contohnya, baling-baling perunggu (bronz) bersifat katodik 

terhadap baja kapal, sehingga ion besi cenderung terlepas dari 

bagian-bagian baja yang bersifat anodik. 

c. Kurangnya perawatan 

Pada kapal tempat peneliti melaksanakan magang, terjadinya 

korosi yang menyebabkan kebocoran pada tangki ballast kapal dapat 
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disebabkan karena kurangnya pengecekan dan kurangnya perawatan 

pada tangka ballast. Menurut Harsono et al. (2024) menyebutkan 

bahwa “Kurangnya   perawatan   kapal   secara   berkala dan 

pengecekan secara menyeluruh pada tangki kapal akan mempengaruhi 

kondisi dan kekuatan tangki kapal tersebut sehingga rawan mengalami 

kebocoran”.  

d. Struktur yang tidak homogen 

Berdasarkan pernyataan dari Ramandika et al (2022), pitting 

Corrosion (korosi sumur) merupakan korosi yang terjadi pada 

komposisi logam yang tidak homogen maka menimbulkan korosi yang 

dalam pada beberapa tempat. Struktur yang tidak homogen dapat 

menyebabkan kebocoran pada tangki ballast. Selain itu, struktur yang 

tidak homogen juga dapat memicu korosi pada plat besi dengan pola 

penyebaran yang acak. 

3. Ballast 

a. Definisi 

1) Ballast  

Ballast adalah material atau beban yang digunakan pada kapal untuk 

memberikan kestabilan dan keseimbangan selama pelayaran (Gjonaj 

and Ndoj, 2023: 3). Berdasarkan pendapat ahli Ballast adalah beban 

yang ditempatkan di dalam kapal, umumnya berupa air yang 

disimpan di dalam tangki ballast, yang berfungsi untuk menjaga 

kestabilan, trim, dan draft kapal (Yuliantoir et al. 2023). Ballast 
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adalah pemberat pada kapal yang berperan dalam menjaga 

stabilitas kapal, terutama ketika ruang muat dalam keadaan kosong 

tanpa muatan atau ketika kapal membawa muatan dengan berat 

tertentu (Clear Seas,2021). Ballast merupakan komponen penting 

dalam desain dan konstruksi struktur kapal karena berperan dalam 

menjaga keseimbangan kapal, sehingga kapal tidak mengalami 

trim yang berlebihan serta tetap stabil selama proses bongkar muat 

di Pelabuhan (Farid et al. 2021).  

2) Air ballast  

Air ballast merupakan air yang digunakan oleh kapal pada saat 

muatan kosong atau setengah terisi, sebagai pemberat untuk 

menjaga stabilitas dan keseimbangan kapal (Abdillah et al. 2020). 

Adapun pendapat lain yang mengatakan Air ballast adalah air yang 

dimasukan ke dalam kapal untuk menjaga keseimbangan kapal. 

Ketika kapal dalam keadaan kosong setelah bongkat muat, air 

ballast dimasukkan ke dalam kapal (ballasting), apabila kapal 

sedang dalam proses memuat, air ballast akan dibuang keluar kapal 

(deballasting) (Farid et al. 2021).  

3) Tangki ballast  

Tangki ballast adalah bagian penting dari sistem stabilitas kapal 

yang digunakan untuk mengatur distribusi air ballast di dalam 

kapal (Yuliantoir et al. 2023). Menurut Bui, V. D. (2021) tangki 

ballast adalah komponen penting pada kapal yang digunakan untuk 
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menjaga stabilitas dan keseimbangan selama pelayaran. Tujuan 

adanya tangki ballast adalah untuk menjaga kestabilan, trim, dan 

draft kapal agar tetap seimbang, terutama saat terjadi perubahan 

muatan atau kondisi laut yang ekstrem(Yuliantoir et al. 2023). 

b. Sistem ballast 

Sistem ballast adalah sistem yang mengatur pengambilan, 

penyimpanan, pengolahan, dan pembuangan air ballast di kapal untuk 

menjamin keselamatan kapal, sistem ini meliputi pemantauan, 

perlakuan dan pertukaran air ballast (Gjonaj and Ndoj, 2023). Menurut 

pendapat ahli menyatakan bahwa sistem ballast pada kapal 

merupakan sistem yang dirancang untuk mengatur volume dan 

distribusi air ballast di tangki-tangki kapal guna menjaga stabilitas 

kapal, khususnya dalam menghadapi gaya luar seperti gelombang dan 

angin (Yuliantoir et al. 2023).  

B. Kerangka Penelitian 

Pola pikir dalam proses pemecahan masalah terkait kebocoran pada 

tangki ballast akan dijelaskan melalui sebuah bagan sederhana. Sebelumnya 

telah dijabarkan mengenai apa saja yang menjadi penyebab kebocoran pada 

pelat besi tangki ballas. Berdasarkan penjabaran tersebut, penulis menyusun 

kerangka berpikir penelitian sebagai berikut : 
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Operasional Kapal Berjalan Dengan Lancar Karena Tidak 

Ada Kebocoran 

 

Faktor External: 

• Cuaca 

• Keterbatasan 

waktu akibat 

jadwal bongkar 

muat yang padat 

 

  

Faktor Internal: 

• Kemampuan 

Crew kapal 

• Tangki muatan 

penuh 

• Ketersediaan alat 

dan bahan 

• Melakukan 

perawatan secara 

rutin pada tangki 

ballast 

• Melakukan 

perbaikan permanen 

pada tangki yang 

bocor 

 

• Tidak ada 

perawatan pada 

tangki secara rutin 

• Korosi pada plat 

besi tangki ballast 

 

Upaya 

perbaikan 

kerusakan 

kapal 

Kondisi aktual  

ANALISIS KEBOCORAN TANGKI BALLAST di MT. 

GIAT ARMADA 01 

UMPAN 

Tidak efektif 

Efektif 

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Bab ini menyajikan kesimpulan dari penelitian mengenai kebocoran 

pada tangki ballast di kapal MT. Giat Armada 01. Kesimpulan yang diperoleh 

didasarkan pada hasil analisis terhadap penyebab serta cara penanggulangan 

kebocoran yang telah dibahas pada bab sebelumnya. Adapun hasil pembahasan 

tersebut dapat dirangkum sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada bab sebelumnya, 

kebocoran tangki ballast di MT. Giat Armada 01 disebabkan oleh pelat besi 

tangki ballast yang berlubang akibat korosi. Kurangnya perawatan menjadi 

faktor tidak langsung yang mempercepat proses korosi, yang pada akhirnya 

menyebabkan kebocoran. Dengan demikian, akar masalah utama dari 

kebocoran ini adalah tidak optimalnya perawatan tangki ballast, yang 

mengakibatkan terbentuknya korosi hingga terjadi kebocoran. 

2. Penanganan kebocoran pada tangki ballast dapat dilakukan melalui 

perbaikan permanen, yaitu dengan menutup lubang menggunakan pelat besi 

yang dilas. Namun, dalam situasi tertentu, perbaikan permanen tidak dapat 

langsung dilakukan, misalnya akibat keterbatasan alat, waktu, atau kondisi 

cuaca. Oleh karena itu, sebagai langkah darurat untuk mencegah dampak 

lebih lanjut terhadap stabilitas kapal, dilakukan perbaikan sementara. 

Perbaikan ini dilakukan dengan menyumbat lubang menggunakan alat dan 

bahan yang tersedia di atas kapal. Langkah ini bersifat sementara hingga 
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kondisi memungkinkan untuk dilakukan perbaikan permanen di tempat dan 

keadaan yang lebih aman. 

B. Keterbatasan Penelitan 

   Dalam penelitian ini, terdapat beberapa keterbatasan yang memengaruhi 

ruang lingkup analisis terhadap kebocoran pada tangki ballast di MT. Giat 

Armada 01. Keterbatasan ini diperlukan agar penelitian tetap terfokus pada 

pokok pembahasan dan menghasilkan analisis yang lebih mendalam. Adapun 

keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian ini hanya berfokus pada faktor-faktor penyebab kebocoran serta 

upaya penanganan kebocoran yang terjadi pada tangki ballast kapal MT. 

Giat Armada 01. Faktor lain yang berkaitan dengan perawatan kapal secara 

keseluruhan tidak dibahas secara mendalam. 

2. Pembahasan dalam penelitian ini dibatasi hanya pada faktor-faktor yang 

memiliki relevansi langsung dengan rumusan masalah. Keterbatasan ini 

dilakukan untuk memastikan bahwa data yang digunakan memiliki validitas 

yang tinggi dan sesuai dengan ruang lingkup penelitian. Faktor lain yang 

tidak memiliki korelasi langsung dengan kebocoran tangki ballast tidak 

dibahas secara detail. 

C. Saran 

            Berdasarkan hasil pembahasan serta penelitian di lapangan, terdapat 

kesimpulan yang diberikan oleh peneliti dengan tujuan untuk menambah 

wawasan pembaca serta pihak-pihak terkait ketika dihadapkan dengan masalah 
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yang sama. Adapun saran dari peneliti agar kebocoran pada tangki ballast pada 

kapal MT. Giat Armada 01 tidak terjadi lagi, yaitu: 

1. Agar perawatan dan pengecekan secara rutin terhadap setiap bagian kapal, 

termasuk tangki ballast, dapat dilaksanakan sesuai dengan standar yang 

berlaku.  

2. Disarankan agar pihak perusahaan menyediakan alat dan bahan yang 

diperlukan untuk perawatan serta perbaikan tangki ballast, seperti cat primer 

khusus untuk ballast, pelat besi, sealant, dan alat las. Ketersediaan 

perlengkapan ini akan mendukung proses perawatan yang lebih optimal dan 

mencegah terjadinya kebocoran di masa mendatang. 
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LAMPIRAN 1 

Transkip wawancara 1 

Data pribadi narasumber: 

Nama  : Eko Cahyo Nugroho 

Jabatan  : Nakhoda 

Tanggal  : 26 September 2023 

Tempat  : messroom 

Berikut ini merupakan hasil dari wawancara: 

Cadet          : Selamat siang capt  terima kasih telah meluangkan waktu untuk   

menjadi narasumber penelitian saya. Apa faktor yang menyebabkan 

terjadinya kebocoran pada tangki ballast di MT Giat Armada 01? 

Nakhoda  : kebocoran tersebut terjadi karena tangki ballast mengalami korosi, 

korosi tersebut terbentuk akibat kurangnya pengecekan dan perawatan 

pada tangki ballast. 

Cadet      : Apa upaya yang dilakukan untuk menangani kebocoran pada tangki 

ballast di MT Giat Armada 01? 

Nakhoda   :  Untuk kebocoran tangki ballast, kita melakukan perbaikan sementara 

seperti penyumbatan sampai keadaannya aman untuk dilakukannya 

perbaikan permanen 

Cadet        :   siap capt terima kasih informasinya 

 

 



75 

 

 

 

Transkip wawancara 2 

Data pribadi narasumber: 

Nama  : Fajar Hibantoro Sadewo 

Jabatan  : Chief Officer 

Tanggal  : 26 September 2023 

Tempat  : messroom 

Berikut ini merupakan hasil dari wawancara: 

Cadet                  :  Selamat siang chief  terima kasih telah meluangkan waktu untuk  

menjadi narasumber penelitian saya. Apa faktor yang 

menyebabkan terjadinya kebocoran pada tangki ballast di MT 

Giat Armada 01? 

Chief Officer  : kebocoran tersebut terjadi karena karat hasil dari korosi, itu 

disebabkan karena kita kekurangan bahan baku untuk 

melakukan perawatan 

Cadet                 :   Apa upaya yang dilakukan untuk menangani kebocoran pada 

 tangki ballast di MT Giat Armada 01? 

Chief Officer    :   Kita melakukan perbaikan sementara dengan menyumbat 

lubang, kemudian dilanjutkan perbaikan permanen setelah 

selesai bongkar degan cara menambal lubang dengan besi 

melalui proses pengelasan 

Cadet                 :  baik chief  terima kasih informasinya 
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Transkip wawancara 3 

Data pribadi narasumber: 

Nama  : Ridwan 

Jabatan  : boatswain 

Tanggal  : 26 September 2023 

Tempat  : Main Deck 

Berikut ini merupakan hasil dari wawancara: 

Cadet           :  Selamat siang bos terima kasih telah meluangkan waktu untuk 

menjadi narasumber penelitian saya. Apa faktor yang menyebabkan 

terjadinya kebocoran pada tangki ballast di MT Giat Armada 01? 

Boatswain     :  Adanya lubang yang terbentuk akibat karat serta tidak adanya bahan 

untuk melakukan perawatan seperti cat primer khusus ballast untuk 

perawatan. 

Cadet           :  Apa upaya yang dilakukan untuk menangani kebocoran pada tangki 

ballast di MT Giat Armada 01? 

Boatswain    :    

 

 

 

 

 

 

 

Cadet           :  Baik bos terima kasih informasinya 

 

 

Perbaikan sementara dengan menutup lubang kebocoran 

menggunakan alat dan bahan yang ada, kemudian perbaikan 

permanen dilakukan dengan menutup lubang menggunakan 

besi melalui proses pengelasan 
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LAMPIRAN II 

Berita acara perkara 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   Sumber : Dokumen kapal 
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LAMPIRAN III 

Surat pengawasan pengelasan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   Sumber : Dokumen kapal 
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LAMPIRAN IV 

Tank inspection certificate 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   Sumber : Dokumen kapal 
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LAMPIRAN V 

Struktur kapal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   Sumber : Dokumen kapal 
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LAMPIRAN VI 

Dokumentasi kebocoran 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

   Sumber : Dokumen pribadi 
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